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Lagi, Kejari Ukur Lahan Hibah

11 mengatakan pengukuran di- ekspose dengan BPKP Beng-
Leng!(a_pl Data lakukan di sekitar 10 titik. Se-  kulu terkaitg;znghitungan
Penyldlkan belumnya penyidik dan BPN  kerugian negara,’ sampainya.

_ - sudahmelakukan pengukuran = Lebih jauh disampaikan Ok-

BENGKULU - Kejaksaan namun dikarenakan adanya talian, untuk menguatkan
Negeri (Kejari) Bengkulukem-  kekurangan data, makapengu-  alat bukti yang sudah ada
bali melakukan pengukuran  kuranlahankembalidilakukan. — penyidik saat ini tengah men-
ulang lahan hibah Pemkot = Adapun semua alat pengu-  gurutkan konteks peristiwa
Bengkuludi Kelurahan Bentir- ~ kuran berasal dari BPN yang  dari awal hingga terjadinya
ing, kemarin (22/10). Pengu-  mana nanti hasil ini akan di-  prosespenjualanlahan. Meng-
kuran kali ini atas permintaan  gunakan dalam rangkaian ta-  gali informasi siapa oknum
BPN Kota Bengkulu dikarena-  hap penyidikan kasus dugaan ~ yang melakukan penjualan
kan adanya data yang kurang  penjualan aset lahan hibah  aset karena pemerintah tidak
pada hasil pengukuran sebe- pemkot tersebut. "Ya sebel- pernah menghimbahkan ke
lumnya. ' yakankitasudahmelaku-  masyarakat!’Seluruhnya ada
Lahan yang diukur ulang pengukuran, namun BPN 28 titiklahan yang telah dijual.
keseluruhanlahanhibahpem- meminta untuk dilakukan Kita secara bertahap mengu-

t yakni seluas 62,9 hektare ran ulang lagi di 10  raikan kasus ini,” tutu

‘Perumahan Korpri, Kelu--
B raha.n Bentiring Kecamatan
Muara Bangkahulu. Penyidik
ingi memastikan ketepatan
jumlah lahan yakni seluas 8,6
hektare dari 62,9 hektare yang
_diduga telah dijual oknum
masyarakat.

Plh Kajari Bengkulu, Gmahan
Darmawan, SH,MHyangme-
mimpin pengukuran ulang
lahan ditemui RB di lokasi

tiﬂk untuk lebih memastikan

hasilnya;” ungkap Oktalian.

Ia menambahkah, penyidik

juga membutuhkan data peta
lapangan untuk menelusuri
luas lahan yang dijual sebesar
8,6 hektare pada tahun 2015
lalu. “Iaiannya penyidikan

ih cukup panjang hingga

‘penetapan tersangka. Hal itu

mengingat penyidik fokus
memenuhi point-point hasil

Dibagian lain Kejari juga

menunggu hasil penilaian Ap-
praisal Kantor Jasa Penilaian

Publik (KJPP). Tim dari KJPP

{akare% dijadwalkan hari ini
23/10 tumﬁlangsung ke lo-
kasi. Hasil dari KIPP
akan disandin dengan
hasxl1;|erzil,aian.I!E‘!}‘I??P

nantinya akan didapati hasil
Ferh%mngan kerugian negara.
cup




